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ABSTRAK

Penelitian Ini Bertujuan Untuk Mengetahui Pengaruh Pengaruh Pelatihan Dan Komitmen Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Balai Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi Bidang
Kelautan, Teknologi Informasi Dan Komunikasi (Bppmvp Kptk) Gowa. Metode Yang Digunakan Dalam
Penelitian Ini Adalah Metode Kuantitatif Dengan Jumlah Responden 56 Pegawai Yang Dijadikan Sebagai Sampel
Dengan Teknik Pengambilan Sampel Yaitu Probabilitas Atau Sampel Acak Dengan Teknik Sloving, Dimana
Teknik Pengumpulan Data Menggunakan Kuisioner. Analisis Yang Digunakan Dalam Penelitian Ini Adalah Uji
Regresi Linear Berganda. Hasil Pengujian Secara Simulltan Variabel Pengalaman Kerja Dan Pelatihan
Berpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap Variabel Kinerja Pegawai Yang Dibuktikan Berdasarkan Hasil Uji
Simultan Dengan Nilai Signifikansi F<4 (0,000<0,05). Hasil Pengujian Secara Parsial Variabel Pengalaman
Kerja Berpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap Variabel Kinerja Pegawai Dengan Nilai Signifikansi F< 4
(0,000<0,05) Hasil Pengujian Secara Parsial Variabel Pelatihan Perpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap
Kinerja Pegawai Dengan Nilai Signifikansi F<4 (0,000<0,05)

Kata kunci : Pelatihan, komitmen kerja, kinerja pegawai.

PENDAHULUAN

Salah satu faktor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu perusahaan adalah
sumber daya manusia. Menurut (Wahab, 2020) dalam Sutrisno manajemen sumber daya
manusia adalah pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa dan
pengelolaan individu anggota organisasi atau kelompok pekerja. Hal ini menujukkan bahwa
sumber daya manusia merupakan kunci pokok yang harus diperhatikakn kebutuhannya. Sumber
daya yang baik dapat dilihat dari kinerja yang baik pula. Kinerja karyawan merupakan suatu
hal yang penting yang harus diperhatikan demi pencapaian keberhasilan suatu perusahaan.

Salah satu pelatihan yang dapat dilaksanakan oleh manajemen perusahaan yaitu,
pelatiahan dan komitmen kerja terhadap kinerja karyawan. Hal ini membantu para pegawai
untuk mengembangkan sikap yang layak terhadap pekerjaannya serta sebagai kecenderungan
untuk terikat dalam garis kegiatan yang konsisten dalam perusahaan.

Menurut (Muhammad Darari Barigi 2018) Pelatihan pada hakikatnya adalah proses
pembelajaran. Oleh karena itu untuk melatih karyawan, dibutuhkan pengetahuan tentang
bagaimana orang belajar. Pada suatu organisasi yang memperhatikan poduktivitas, pendidikan
dan pelatihan merupakan fakta yang paling penting. Setiap orang didorong dan dilatih.

Maka dari itu setiap karyawanpun harus memiliki komitmen dalam bekerja, pegawai
yang memiliki komitmen kerja yang tinggi akan peduli terhadap pekerjaan yang diberikan
kepadanya serta adanya dorongan dalam diri untuk bekerja lebih baik dengan tingkat kepuasan
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kerja dan disiplin yang tinggi sehingga dapat menyediakan waktu lebih banyak untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan.

Lanjut ke pembahasan ke tiga Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja
(performance). Sebagaimana dikemukakan oleh (Mangkunegara, 2017) bahwa istilah kinerja
berasal dari kota job performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi
sesungguhnya yang dicapai seseorang) yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya.

Kinerja adalah hasil kerja setiap individu dalam menjalankan tugas dan amanah dalam
organisasi dengan segala keterampilan dan daya kerjanya. Menurut Mangkunegara dalam
Saputra et al., (2020) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikannya.
Sementara itu menurut Hasibuan dalam jurnal yang sama, Kinerja adalah suatu hasil kerja yang
dicapai seseorang dengan melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan
atas kecakapan, pengalalaman, kesungguhan serta waktu. Menurut hasil penelitian yang di
lakukan oleh Fahrozi et al., (2022) pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada Pt. Sarana Media Transindo di Jakarta. Sedangkan variabel pelatihan yang di
lakukan oleh . Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sulu et al., (2022) variabel pelatihan
berpengaruh negatif signifikan terhadap komitmen kerja dan kinerja pegawai di badan
kepegawaian penddidikan dan pelatihan daerah kota Tomohon.

Sejalan dengan pengamatan kami khususnya di kantor Balai Pengmbangan Penjaminan
Mutu Pendidikan VVokasi Bidang Kelautan, Teknologi Informasi Dan Komunikasi (BPPMVP
KPTK) bahwa kami telah mensurvei, masalah pelatihan dan komitmen kerja sangatlah
dibutuhkan bagi Pegawai kantor Balai Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi
Bidang Kelautan, Teknologi Informasi Dan Komunikasi (BPPMVP KPTK) Gowa, guna untuk
meningkatkan pengetahuan serta meningkatkan kinerja pegawai.

Oleh karena itu berangkat dari latar belakang permasalahan dan fenomena yang telah
digambarkan atau dikemukakan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Pengaruh Pelatihan Dan Komitmen Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor
Balai Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi Bidang Kelautan, Perikanan,
Teknologi Informasi Dan Komunikasi (Bppmpv Kptk) Gowa”.

LANDASAN TEORI

Pengertian Sumbr Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) adalah suatu ilmu atau cara bagaimana mengatur
hubungan dan peranan sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara efisien
dan efektif serta dapat digunakan secara maksimal sehingga tercapai tujuan bersama
perusahaan, karyawan dan masyarakat menjadi maksimal. Menurut (Tinangon, Kojo and
Tawas, 2019) Sumber Daya Manusia adalah rancangan sistem-sistem formal dalam sebuah
organisasi untuk memastikan penggunaan bakat manusia secara efektif dan efisien guna
mencapai tujuan organisasi. Tujuan manajemen sumber daya manusia adalah meningkatkan
kontribusi produktif individu yang terdapat didalam suatu organisasi melalui sejumlah cara
yang dapat dipertanggung jawabkan. Para pimpinan bekerja melalui upaya orang lain atau
bawahan sehingga ia membutuhkan pemahaman tentang beberapa konsep manajemen sumber
daya manusia.
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Pengertian Pelatihan

Menururt (Rahmi Hermawat 2021) Pelatihan adalah suatu proses yang meliputi
serangkaian tindakan yang dilaksanakan dalam bentuk pemberian bantuan kepada tenaga kerja
atau karyawan oleh tenaga profesional yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan
kompetensi kerja dalam bidang pekerjaan yang berguna untuk efektivitas dan produktifitas
dalam suatu perusahaan. Dalam menghadapi tantangan dan mendukung karyawan harus
melakukan pengembangan diri. Sedangkan Menurut (Surveyandini, 2021; Purnomo,
2021).pelatihan memiliki pengertian sebagai proses yang melibatkan sumber daya manusia
untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan pembelajaran sehingga mereka dapat
menggunakan dalam pelajaran. Pemberian program pelatihan dalam perusahaan adalah sangat
penting karena akan menambah kemampuan dan keahlian karyawan di dalam menjalankan
pekerjaan. Pelatihan suatu tempat bagi karyawan mempelajari sikap, kemahiran dan
keterampilan yang berkaitan dengan pekerjaan (Maryadi, 2019). Dalam ilmu pengetahuan,
pelatihan merupakan hubungan antar lini yaitu manajer, supervisor, staf dan seluruh
karyawan yang berada dalam perusahaan. Sedangkan keahlian yaitu kemampuan seseorang
dalam melakukan pekerjaannya dengan baik. Pelatihan sendiri merupakan sarana dan upaya
dalam meningkatkan kinerjapara karyawan yang sebelumnya kurang baik, meminimalisir
human error yang diakibatkan kurangnya pengetahuan, pendidikan dan kurangny kepercayaan
diri dari para pekerja (Supardi & Yusman, 2021).

Pengertian Komitmen Kerja

Menurut (Emron, dkk. 2017) Komitmen dapat diartikan sebagai dorongan emosional diri
dalam arti positif. Dimana pegawai/karyawan yang ingin kariernya maju berkomitmen untuk
mengejar keunggulan dan meraih prestasi dan karyawan yang merasa penting terhadap
pelayanan komitmen untuk meningkatkan prestasi. Menurut (Darmawan et al., 2020)
Mengemukkan bahwa Komitmen yang tinggi akan menjadikan karyawan bertanggung jawab
terhadap pekerjaannya dan selalu menunjukkan keberpihakan kepada organisasi. Komitmen
organisasi yang tinggi akan menghasilkan kinerja yang baik, tingkat absensi yang rendah, dan
perputaran karyawan yang rendah. Komitmen pegawai pada organisasi merupakan
dimensssi perilaku yang dapat digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi kekuatan
pegawai dalam bertahan dan melaksanakan tugas dan kewajibannya pada organisasi.
Komitmen di pandang sebagai suatu orientasi nilai terhadap organisasi yang menunjukkan
individu sangat memikirkan dan mengutamakan pekerjaan dan organisasinya. Individu
akan berusaha memberikan segala usaha yang dimilikinya dalam rangka membantu
organisasi mencapai tujuannya.

Pengertian kinerja

Menurut (Robbins dalam Sinambela 2019) mengemukakan bahwa kinerja di artikan
sebagai hasil evaluasi terhadap pekerjaan yang dilakukan individu di bandingkan dengan
kriteria yang telah ditetapkan bersama. Seedangkan Menururt (Muis, Jufrizen,& Fahmi, 2018).
Kinerja adalah hasil kerja yang dapat di peroleh seseorang atau sekelompok oeang dalam suatu
organisasi atau instansi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam
rangka upaya mncapai tujuan organisasi atau instansi bersangkutan secara legal, tidak
melanggar hukum dan sesuai dengan norma dan etika.

Hipotesis
Adapun hiotesis yang telah peneliti tentukan dalam penelitian ini, yaitu :
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H1 : Diduga Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai pada Kantor (BPPMPV-KPTK) Gowa.

H2 : Diduga Komitmen Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai pada Kantor (BPPMPV-KPTK) Gowa.

Hs : Diduga Pelatihan Dan Komitmen berpengaruh secara bersama-sama positif
dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor (BPPMPV-KPTK)
Gowa.

METPDE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019:17)
penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotetsis yangtelah ditetapkan.

Populasi pada penelitian yang akan dilakukan pada kantor BPPMPV-KPTK Kabupaten
Gowa sebanyak 127 pegawai yang terdiri dari 75 pegawai ASN dan 50 pegawai non ASN.
Untuk mengambil sampel mengunakan metode Slovin Setelah di hitung dengan rumus slovin
di atas, adapun nilai n (jumlah sampl) adalah 55,752, jika di bulatkan maka jumlah sampel pada
penelitian kali ini sebanyak 56 sampel. Alat ukur yang kemudian digunakan pada penelitian
ini adalah dengan menggunakan angket atau yang biasa disebut kuisioner. Angket atau
kuisioner adalah teknik pengumpulan data melalui pertanyaan tertulis untuk dijawab secara
tertulis pula oleh responden dan teknik skala yang digunakan adalah skala likert, Pada penelitian
kali ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Analisis
regresi linier berganda digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya pengaruh antara
pengalaman kerja dan Pelatihan sebagai variabel independent (bebas) terhadap kinerja pegawai
sebagai variabel dependent (terikat). Model regresi linier berganda dapat dinyatakan sebagai
berikut :

Y =a+ blX1+h2X2

Keterangan :

Y : Variabel terikat kinerja pegawai

a : Konstanta

bl,...b3 : Koefisien regresi variabel bebas 1 sampai 3
X1 : Variabel bebas pelatihan

X2 : Variabel bebas komitmen kerja

Selanjutnya pada Uji t dilakukan untuk menguji signifikansi pengaruh parsial antara pelatihan
(X1), dan komitmen kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y). kriteria pengujian dengan uji t
adalah dengan membandingkan tingkat signifikansi dari nilai t (a= 0,05)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian

Pengujian validitas dalam penelitian ini diuji dengan cara mengkorelasikan skor dari setiap
butir-butir pernyataan yang ditujukan ke pada responden dengan total skor untuk seluruh item.
Teknik korelasi yang digunakan untuk menguji validitas pernyataan dalam penelitian ini adalah
korelasi Pearson ProductMoment. Apabila nilai koefisien korelasi butir item pernyataan yang
sedang diuji lebih besar dari r-kritis (0,263) maka dapat disimpulkan bahwa item pernyataan
tersebut merupakan konstruksi (construct) yang valid. Adapun hasil uji validitas kuesioner
untuk variabel yang ditelitidisajikan pada tabel berikut:

Tabel 1 uji validitas variabel pelatihan X1
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Pelatihan Koefesien r-kritis Keterangan
Validitas
P1 0,693 0,263 Valid
P2 0,802 0,263 Valid
P3 0,607 0,263 Valid
P4 0,730 0,263 Valid
P5 0,493 0,263 Valid

Dapat dilihat dari uraian pada tabel diatas, bahwa dari seluruh opsional pertanyaan
variabel pelatihan (X1)yang di Hadirkan menghasilkan keterangan valid dimana nilai koefisien
korelasi seluruh pertanyaan memiliki nilai diatas dari 0,263.

Tabel 2 uji validitas variabel komitmen kerja X2

Pengalaman | Koefesien r-kritis Keterangan
Kerja Validitas
P1 0,705 0,263 Valid
P2 0,888 0,263 Valid
P3 0,718 0,263 Valid

Dapat dilihat dari uraian pada tabel4.9 diatas, bahwa dari seluruh opsional pertanyaan
variabel komitmen kerja (X2)yang di Hadirkan menghasilkan keterangan valid dimana nilai
koefisien korelasi seluruh pertanyaan memiliki nilai diatas dari 0,263

Tabel 3 uji validitas variabel kinerja pegawai Y

Kinerja Koefesien r-kritis Keterangan
Pegawai Validitas
P1 0,686 0,263 Valid
P2 0,508 0,263 Valid
P3 0,737 0,263 Valid
P4 0,653 0,263 Valid
PS5 0,736 0,263 Valid

Dapat dilihat dari uraian pada tabe 4.10 diatas, bahwa dari seluruh opsional pertanyaan
kinerja (Y) yang di Hadirkan menghasilkan keterangan valid dimana nilai koefisien korelasi
seluruh pertanyaan memiliki nilai diatas dari 0,263.

Tabel 4 uji reabilitas variabel pelatihan X1

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.686 5

Tabel 5 uji reabilitas variabel komitmen kerja X2

Reliability Statistics
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Cronbach's Alpha N of Items
.658 3

Tabel 6 uji reabilitas kinerja pegawai Y
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
770 5

Dari pengujian reliabilitas diatas dengan menggunakan metode alpha cronbach, maka
kuisioner dikatakan andal atau reliailitasnya bernilai positif karena lebih besar dari 0,60.

Tabel 7 Uji T (Persial)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.413 1.910 1.263 212
TOTAL X1 401 .120 .355 3.352 .001
TOTAL X2 .850 .164 549 5.175 .000

a. Dependent Variable: TOTAL_Y

Dapat di lihat tabel di atas Karena taraf nyata (0,05) > Significancy (0,001) Ho ditolak(H1
diterima), artinya berpengaruh positif dan signifikan antara pelatihan dengan kinerja pegawai.
Padavariabel komitmen kerja taraf nyata (0,05) > Significancy (0.000)artinya berpengaruh
positif dan signifikan antara Komitmn kerja dengan kinerja pegawai, jadi dapat disimpulkan
bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, begitupula
variabel komitmen kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Balai Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan VVokasi Bidang Kelautan, Teknologi
Informasi Dan Komunikasi BPPMPV-KPTK Gowa.

Tabel 8 Uji T simultan

ANOVA?2
Sum of

Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 122.615 2 61.307 63.234 .000°

Residual 51.385 53 .970

Total 174.000 55
a. Dependent Variable: TOTAL_Y
b. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1

http://jurnal.stim-Ipi.ac.id/index.php/elpei Page 768



Jurnal Online Manajemen ELPEI (JOMEL)
Volume 4 No.1, Februari 2024
ISSN : ISSN : 2775-0752

Karena taraf nyata (0,05)>Significancy (0,000) Ho ditolak(H1 diterima), artinya berpengaruh
positif dan signifikan antara pelatihan dan komitmen kerja dengan kinerja pegawai. Pada
variabel komitmen kerja taraf nyata (0,05)>Significancy (0.000) artinya berpengaruh positif
dan signifikan antara komitmen kerja dengan kinerja pegawai,jadi dapat disimpulkan bahwa
pelatihan dan komitmen kerja berpengaruh positif dan signifikan secara bersama sama terhadap
kinerja pegawai pada Kantor Balai Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi
Bidang Kelautan, Teknologi Informasi Dan Komunikasi BPPMPV-KPTK Gowa.

PEMBAHASAN

Dari pengujian yang telah dilakukan hasil analisis penelitian deskriptif ini menunjukkan bahwa

variabel pelatihan dan komitmen kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

pegawai pada Kantor Kantor Balai Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi

Bidang Kelautan, Teknologi Informasi Dan Komunikasi BPPMPV-KPTK Gowa. Hal tersebut

dapat dilihat pada tiap-tiap variabel.

1. Pengaruh Variabel Pelatihan Terhadap kinerja
Pelatihan merupakan suatu kegiatan aktivitas meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam suatu bidang pekerjaan tertentu untuk mencapai tujuan di suatu
perusahaan guna untuk meningkatkan kinerja pegawai. MenurutDessler dalam (Surbakti
& Sihombing, 2022) pelatihan adalah proses mengajarkan karyawan baru atau yang ada
sekarang, keterampilan dasar yang mereka butuhkan untuk menjalankan pekerjaan
mereka.
Dalam penelitian ini pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai karena taraf nyata 0,05>significancy 0,00 yang berarti Ho ditolak.
Dari hasill penelitian di atas sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Fahrozi
(2022) dalam penelitiannya tentang pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan pada
PT Sarana Media Trasindo di Jakarta yang menyatakan bahwa terdapat penelitian ini
diperoleh hasil bahwa berdasarkan pengujian pelatihan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Hal ini terlihat dari hasil uji signifikan t dengan nilai sign lebih
kecil dari nilai alpha (0.000<0,05) yang menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja pegawai. Dapat dijelaskan bahwa pelatihan menjadi
variabel yang mempengaruhi kinerja pegawai.
Dalam penelitian ini pada uji tabulasi pada variabel Pelatihan (X1) Pernyataan yang paling
dominan Yang diplih sangat setuju vyaitu pernyataan Pertama sebanyak 37
responden/pegawai atau sekitar 66,1% ini Membuktikan bahwa Pelatihan sangat
berpengaruh pada kinerja pegawai pada kantor BPPMPV KPTK Gowa
2. Pengaruh variabel komitmen kerja terhadap kinerja pegawai

Komitmn kerja secara bermakna mempengaruhi pelaksanaan representatif dengan alasan
bahwa taraf nyata (0,05) > Kepentingan (0,000) berarti Ho ditolak.
Dampak lanjutan dari kajian di atas sesuai dengan konsekuensi eksplorasi yang diarahkan
oleh Fajar (2023) dalam eksplorasinya tentang dampak wawasan kerja dan sifat kerja
terhadap presentasi wakil Badan Pelaksana Fiasco Daerah (BPBD) Pesisir Rezim Selatan
yang menyatakan bahwa eksplorasi ini memperoleh hasil bahwa berdasarkan pengujian
komitmen Kkerja mengalami dampak positif dan besar pada pelaksanaan yang
representatif. Hal ini terlihat dari konsekuensi uji t kritis dengan nilai tanda lebih rendah
dari nilai alfa (0,015 < 0,05) yang menunjukkan bahwa komitmen kerja pada dasarnya
mempengaruhi pelaksanaan yang representatif. Itu cenderung masuk akal bahwa
komitmen kerja adalah variabel yang mempengaruhi kinerja pegawai.
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Dalam Penelitian ini pada uji tabulasi pada variabel komitmen kerja (X2) Pernyataan yang
paling dominan Yang diplih sangat setuju yaitu pernyataan Pertama sebanyak 35
responden/pegawai atau sekitar 62,5%, Ini membuktikan bahwa komitmen kerja sangat
berpengaruh kepada kinerja pegawai pada kantor BPPMPV KPTK Gowa.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan serta pengujian yang dilakukan dengan
menggunakan metode analisis regresi berganda, dapat disimpulkan bahwa pelatihan dan
komitmen kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Balai
Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi Bidang Kelautan, Perikanan, Teknologi
Informasi dan Komunikasi (BPPMPV KPTK) Gowa. Hal ini berarti bahwa variabel pelatihan
dan variabel komitmen kerja dapat meningkatkan kinerja pegawai, jika semakin tinggi
pelatihan dan komitmen kerja yang diberikan maka semakin tinggi pula tingkat Kinerja
pegawai, sebaliknya semakin rendah pelatihan dan kommitmen kerja yang diberikan maka
secara tidak langsung akan menyebabkan semakin rendahnya tingkat kinerja pegawai.

Saran
Dari hasil penelitian yang telah penulis teliti, ada beberapa saran yang bisa disampaikan
yaitu :

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan kajian dan ilmu pengetahuan
mengenai masalah terkait dengan pelatihan, komitmen kerja dan kinerja pegawai serta
menerapkan teori-teori yang diperoleh selama perkuliahan dan dapat memperdalamnya
lebih luas lagi.

2. Bagi Instansi
Bagi Kantor Balai Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi Bidang
Kelautan, Perikanan, Teknologi Informasi dan Komunikasi (BPPMPV KPTK) Gowa,
meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan komitmen kerja
memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai, namun
pelatihan dan komitmen kerja yang ada perlu terus dikembangkan agar tetap
menghasilkan kualitas kerja yang lebih baik.

3. Bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan tambahan referensi
dikalangan akademik dalam melakukan penelitian sejenis dan mengembangkannya
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